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ABSTRAK 

 

 Dalam penyelidikan tanah, para ahli Mekanika Tanah mengemukakan bahwa 

tanah memiliki batas peralihan atau yang lebih dikenal dengan batas konsistensi 

Atterberg. Batas konsistensi Atterberg memiliki beberapa bagian, antara lain: Batas 

Cair (Liquid Limit), Batas Plastis (Plastic Limit), dan Batas Susut (Shrinkage Limit). 

 Dalam Tugas Akhir ini dilakukan pengujian batas-batas Atterberg, yaitu  Batas 

Plastis (PL Hasil Perhitungan) dan Batas Cair dengan metode  Fall Cone serta  Batas Plastis 

(PL Konvensional) dengan metode Rolling Device. Untuk dapat menentukan batas plastis 

dengan metode Fall Cone, maka digunakan persamaan yang diajukan oleh Feng, T.W. 

(2000), yaitu: PL = c . (2)
m
. Hasil dari percobaan laboratorium digambarkan sebagai 

hubungan antara penetrasi dan kadar air dalam skala log – log. Kemudian dapat  

ditentukan nilai c dan m, dimana c adalah kadar air pada saat penetrasi (d) = 1 mm, m 

adalah hasil analisa regresi linier dari persamaan garis dan (2) merupakan konstanta 

yang diajukan oleh Feng.  

 Pengujian laboratorium dengan metoda Fall Cone standar menggunakan 

specimen cup (cangkir metal silindris) tapi untuk percobaan ini digunakan specimen 

ring (ring pencetak) dengan diameter yang sama dengan specimen cup.  Ring Pencetak 

digunakan agar pengujian lebih cepat dan mudah dilakukan, di samping itu yang 

terpenting adalah dapat menghindari udara yang terperangkap pada saat pengujian 

contoh tanah.   

Dari hasil pengujian laboratorium dan analisa data dapat diperoleh suatu 

rumusan dalam perhitungan batas plastis, yaitu untuk menentukan batas plastis di 

wilayah Bandung Utara pada jenis tanah CH digunakan persamaan   PL = c.(1.10)
m
, 

sedangkan untuk jenis tanah MH digunakan persamaan PL = c.(1.21)
m
. Rumusan di 

atas tidak hanya didukung oleh hasil uji korelasi antara PL Hasil Perhitungan  dengan PL 

Konvensional  tetapi juga didukung oleh hasil uji statistik. 
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